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Abstract: This research aims to analyze the blue economy and food security in 8 island provinces in Indonesia. Namely,
Bangka Belitung Province, Riau Islands, Southeast Sulawesi Province, North Sulawesi Province, West Nusa Tenggara,
East Nusa Tenggara, Maluku and North Maluku. This research wants to analyze the determining factors of the blue
economy and food security and also see how the blue economy sector contributes to increasing the growth of food security
in Indonesia. Especially in the 8 Island Provinces in Indonesia. This research uses panel data analysis with a simultaneous
panel approach with a 5 year time series and a cross section of 8 island provinces. The variables used are 5 exogenous
variables, namely, HDI, Investment, Carbon Emissions, Population and Income per capita. Then 2 endogenous variables,
namely Blue Economy and Food Security. The results of this research show that in the Blue Economy equation, the
Human Development Index and Investment have a significant positive relationship with the Blue Economy variable while
the Carbon Emission variable has a negative but not significant relationship with the Blue Economy. Then in the second
equation, namely the Food Security equation, it was found that the Blue economic variable, Investment has a positive and
significant relationship to Food Security, and the Population variable has a negative and significant relationship to food
security. However, the per capita income variable does not have a significant relationship with food security even though
the coefficient value is positive. The policy recommendations that will be produced are focused on developing a blue
economy which is believed to be able to contribute as a promising economic driver and increase people's purchasing
power along with a sustainable increase in welfare.
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1. Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, dimana Indonesia memiliki kekayaan alam yang
sangat berlimpah. Terutama pada sektor kelautan dan perikanannya. Laut Indonesia mencapai lebih dari 70% dari total
luas seluruh wilayah negara Indonesia. Hal ini menjadikan zona kelautan indonesia sebagai salah satu sumber energi
utama yang menunjang perekonomian serta menjaga ketahanan pangan. Namun demikian, walaupun Indonesia
mempunyai potensi sangat besar pada zona ini, tantangan terhadap pengelolaan sumber energi alam secara
berkepanjangan, kenaikan kesejahteraan warga pesisir, dan ancaman terhadap ketahanan pangan masih jadi isu yang
membutuhkan perhatian besar. (Adiprayoga and Samiaji 2021)(Prayuda, et all 2019)

Konsep Blue Economy merupakan sebuah konsep yang mengintegrasikan keberlanjutan ekonomi dengan

pengelolaan sumber energi kelautan serta pesisir. Konsep ini muncul sebagai sebuah alternatif pemecahan dalam
memaksimalkan kemampuan sektor kelautan serta dapat melestarikan ekosistem laut (Latif et al. 2018) Konsep ini
menekankan pada pemanfaatan sumber energi kelautan yang ramah area serta menunjang pembangunan ekonomi yang
berkepanjangan. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada zona perikanan, namun tentu juga mencakup kepada
pariwisata laut, energi terbarukan, dan pengelolaan sampah laut serta ekosistem pesisir lainnya.
Sementara itu, Ketahanan pangan menajdi salah satu aspek yang sangat berarti dalam konteks pembangunan ekonomi
khususnya di provinsi- provinsi kepulauan di Indonesia. Sebagian besar daerah pesisir di Indonesia sangat tergantung
pada sumber energi alam laut untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan mereka, baik dalam wujud hasil laut langsung
ataupun sumber energi alam yang lainnya.(Aiyedogbon et al. 2022)

Sehubungan dengan hal tersebut, provinsi- provinsi kepulauan di Indonesia mengalami tantangan serta
kesempatan yang berbeda- beda dalam meningkatkan sektor Blue Economy serta menguatkan ketahanan pangan..
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pelaksanaan konsep ekonomi biru di 8 provinsi kepulauan di Indonesia
serta bagaimana hubungannya dengan kualitas ketahanan pangannya. Penelitian juga bertujuan untuk menganalisis
bagaimana kemampuan Blue Economy dalam meningkatkan kesejahteraan warga pesisir dan menganalisis tantangan serta
hambatan yang dialami dalam implementasinya. Dengan demikian, riset ini diharapkan bisa membagikan saran kebijakan
yang lebih efisien untuk pengembangan ekonomi biru yang menunjang ketahanan pangan serta kesejahteraan warga di
daerah kepulauan Indonesia.

Blue Economy dan Indeks Ketahanan Pangan 8 Provinsi Kepulauan di
Indonesia 2019 -2023
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Gambar 1.1: Kondisi Pertumbuhan Blue Economy dan Indeks Ketahanan Pangan pada 8 Provinsi Kepualaian di
Indonesia 2019 - 2023 Sumber: Data Diolah, 2024.

Berdasarkan fakta dari data pada gambar 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa sektor Blue Economy 8 Provinsi
kepulauan di Indonesia pada 5 Tahun terakhir menunjukan trend yang menurun sementara itu indeks ketahanan pangan
menunjukan trend yang sebaliknya. Berdasarkan penjelasan dari berbagai fenomena tersebut, maka perlu untuk
dilakukannya kajian terbaru dengan mempertimbangkan berbagai determinan yang mempengaruhi blue economy dan
ketahanan pangan. Pertama, penelitian yang menganalisis determinan blue economy diantaranya emisi karbon (Lam et
al. 2012; Narita, et al 2012), dan investasi (Bhattacharya and Kumar 2020) Dan Sumber daya manusia (Prayuda, Sary,
and Riau 2019) Kedua, penelitian yang menganalisis determinan ketahanan pangan diantaranya blue economy (Béné et
al. 2016) investasi (He et al. 2019) populasi (Aiyedogbon et al. 2022) dan Pendapatan perkapita (Nisa, 2024)
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka urgensi dari penelitian ini adalah Indonesia merupakan negara kepulauan
terbesar yang mana potensi Blue ekonominya dinilai juga akan sangat besar. Sehingga sangat diyakini bahwa
pengembangan sektor ini akan dapat meningkatkan ketahanan pangan wilayah tersebut dengan tujuan akhir mencapai
pertumbuhan ekonomi yng berkelanjutan.

2. Kajian Pustaka

2.1 Blue Economy

Konsep blue economy pertama kali dikenalkan oleh ekonom Belgia yang bernama Guntur Pauli melalui sebuah
buku yang berjudul “The Blue Economy, 10 Years, 100 Innovations, 100 Million Jobs”, yang mana ia menyarankan untuk
dilakukannya perubahan proses industri dalam menyikapi permasalahan lingkungan (Pauli 2010) Penerapan blue
economy menekankan perlu untuk dilakukannya pemisahan kegiatan sosial ekonomi dan pembangunan dari degradasi
lingkungan untuk mengoptimalkan manfaat dari sumber daya laut. Hal ini sejalan dengan konsep yang dikemukakan
oleh World Bank bahwa blue economy merupakan pemanfaatan sumber daya laut yang berwawasan lingkungan untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan sosial dan kesempatan kerja sembari
menjaga kelestarian ekosistem laut (United Nations 2016)

Kondisi blue economy pada suatu negara tidak terlepas dari berbagai guncangan indikator variabel makro ekonomi
lainnya, sehingga berbagai peneliti telah menganalisis mengenai hal ini, diantaranya kajian mengenai efek dari perubahan
iklim terhadap perikanan laut, ditemukan bahwa emisi karbon berpengaruh negatif terhadap produksi perikanan laut
((Lam et al. 2012). Penelitian lainnya juga menemukan hasil yang sama bahwa emisi karbon menyebabkan tingginya
pengasaman laut, sehingga hal tersebut dapat menurunkan produksi perikanan laut (Narita et al., 2012). Hal ini terjadi
karena keterbatasan kapasitas lautan untuk dapat menyerap emisi karbon dioksida hanya sekitar 40 persen, sehingga
apabila kadar emisi karbon yang diserap oleh lautan semakin tinggi, maka akan menyebabkan kondisi lautan menjadi
semakin asam. Selanjutnya, kadar asam yang semakin tinggi serta adanya peningkatan suhu air di laut akan
mengakibatkan rusaknya terumbu karang dan biota laut (KKP, 2023). Padahal, peranan terumbu karang sangat penting
dalam menjaga ekosistem di laut, diantaranya sebagai tempat dan sarang bagi plankton dan ikan-ikan kecil. Kemudian ,
peneliti terdahulu juga melihat pengaruh dari SDM terhapa pengembangan sektor Blue Economy suatu wilayah, seperti
kajian yang dilakukan oleh (Prayuda, Sary, and Riau 2019), ditemukan bahwa tingkat empowerman yang baik
berpengaruh positif terhadap pengembangan sektor Blue ekonomi. Kemudian, peneliti sebelumnya juga menganalisis
keterkaitan investasi terhadap blue economy, seperti kajian yang dilakukan oleh (Bhattacharya and Kumar 2020), yang
mana mereka menginvestigasi determinan blue economy di Asia Pasifik, ditemukan bahwa investasi berkontribusi
meningkatkan output dari blue economy. Sejalan dengan itu (Sivakumar and Phil 2013) juga melakukan penelitian untuk
melihat pengaruh PMTB (Pembentukan Modal tetap Bruto) terhadap sektor pertanian dan (Zaman et al. 2016) yang
meneliti terhadap sektor pariwisata , mereka menemukan bahwa investasi memiliki hubungan yang positif terhadap sektor
pertanian dan pariwisata.

Berdasarkan penjelasan keterkaitan antara kajian blue economy dengan berbagai indikator variabel makro ekonomi
lainnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

HO: Indeks Pembangunan Manusia, teknologi dan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap blue
economy pada 8 Provinsi kepualauan di Indonesia
Ha: Indeks Pembangunan Manusia, teknologi dan investasi berpengaruh signifikan terhadap blue economy

pada 8 Provinsi kepualauan di Indonesia

2.2 Ketahanan Pangan

Konsep ketahanan pangan telah dikemukakan dari berbagai metode pendekatan, namun konsep yang paling umum
dan komplek dijelaskan oleh Food and Agriculture Organization (FAQO) bahwa ketahanan pangan diklasifikasikan
kedalam 4 konteks perspektif, yaitu ketersediaan pangan, akses terhadap pangan, pemanfaatan pangan dan stabilitas
pangan (Uribe, Alvarez et al. 2010). Berdasarkan klasifikasi tersebut, ketersediaan pangan yang dimaksud adalah adanya
fisik dari pangan tersebut, yaitu apakah dalam bentuk hasil pertanian, perikanan dan lainnya. Kemudian, akses terhadap
pangan merupakan kemampuan masyarakat untuk mendapatkan pangan tersebut. Sementara itu, pemanfaatan pangan
mencirikan efektifitas penggunaaan pangan dan stabilitas pangan adalah gambaran dari kondisi masyarakat untuk mampu
dalam memenuhi gizi mereka sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut, ketersediaan pangan yang cukup dan mudah
didapatkan oleh semua pihak, maka akan mampu menjaga stabilitas ekonomi nasional ditengah adanya dinamika ekonomi
global, sehingga kajian ketahanan pangan sangat perlu dijadikan sebagai isu penting oleh setiap negara, khususnya
kelompok negara berkembang.

Kondisi ketahanan pangan pada suatu negara tidak terlepas dari berbagai guncangan indikator variabel makro
ekonomi lainnya, sehingga berbagai peneliti telah menganalisis mengenai hal ini, diantaranya konsep blue economy
dianggap sebagai salah satu sektor ekonomi baru. Penelitian mengenai dampak dari perikanan dan akuakultur di Brazil,
ditemukan bahwa perikanan memberikan kontribusi besar terhadap ketahanan pangan (Lopes et al. 2018) Sejalan dengan
hasil penelitian tersebut, kajian yang sama dilakukan oleh (Béné et al. 2016) mereka menginvestigasi mengenai sejauh
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mana perikanan dan akuakultur berkontribusi terhadap peningkatan gizi, ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang. Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa sektor perikanan dan akuakultur memiliki
kontribusi yang positif terhadap kecukupan gizi dan ketahanan pangan. Lebih lanjut (Alharthi and Hanif 2020), mereka
menekankan bahwa keterkaitan antara blue economy dan ketahanan pangan memiliki peran signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi karena memberikan kontribusi untuk tujuan pembangunan berkelanjutan.

Sementara itu, peranan investasi juga sangat dibutuhkan dalam meningkatkan dan menjaga ketahanan pangan
dimasa depan (Sivakumar and Phil 2013) Pelaksanaan kegiatan investasi merupakan modal bagi suatu negara untuk
memenuhi ketersediaan pangan, yang mana hal ini sejalan dengan penelitian (Wichelns 2015) untuk melihat pengaruh
investasi terhadap kerawanan pangan, ditemukan bahwa investasi yang meningkatkan pendapatan masyarakat miskin
akan tetap menjadi cara terbaik untuk memperluas ketahanan pangan nasional. Selanjutnya, hasil penelitian tersebut
diperkuat oleh (Lee, Koh, and Jeong 2017)yang mana mereka menyelidiki peranan investasi terhadap rasio swasembada
pangan, ditemukan bahwa terdapat hubungan kausalitas antara investasi dan ketahanan pangan. Bersamaan dengan itu,
penelitian serupa dilakukan untuk meneliti hubungan kausalitas dari investasi publik dan produksi pangan menggunakan
data panel di China, hasil penelitian menemukan bahwa investasi publik secara signifikan meningkatkan produksi pangan
sebesar 4,34%, artinya produktifitas output meningkat sehingga akan memperkuat ketahanan pangan (He et al. 2019)

Kemudian, peneliti sebelumnya juga menganalisis keterkaitan populasi dengan ketahanan pangan, seperti (Hall et
al. 2017) yang menguji dampak pertumbuhan populasi terhadap ketahanan pangan di Afrika, ditemukan bahwa proyeksi
pertumbuhan penduduk yang cepat akan menjadi penyebab utama kerawanan pangan dan meluasnya kekurangan gizi.
Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh (Molotoks, Smith, and Dawson 2021) bahwa pertumbuhan populasi yang
tidak terkendali akan berdampak buruk terhadap ketahanan pangan nasional suatu negara. Sementara itu, penelitian serupa
oleh yang dilakukan (Aiyedogbon et al. 2022) untuk melihat hubungan pertumbuhan populasi terhadap ketahanan pangan
di Nigeria dengan data terstruktur dari tahun 1986 sampai 2020, temuan penelitian menyatakan bahwa pertumbuhan
populasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap output pertanian sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan.

Setelah itu peneliti juga meneliti mengenai dampak dari Pendapatan perkapita terhadap ketahanan pangan, seperti
dalam penelitian (Nisa, 2024) , dimana ditemukan dampak yang positif dari pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan
ketahanan pangan.

Berdasarkan penjelasan keterkaitan antara kajian ketahanan pangan dengan berbagai indikator variabel makro ekonomi
lainnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

HO: Blue economy, investasi populasi dan pendapatan perkapita tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketahanan pangan pada 8 Provinsi Kepulauan di Indonesia.
Ha: Blue economy, investasi, populasi dan pendapatan perkapita berpengaruh signifikan

terhadap ketahanan pangan pada 8 Provinsi Kepulauan di Indonesia

Berdasarkan penjelasan dari kajian teori yang telah dijelaskan, maka kebaruan dalam penelitian ini adalah
melakukan analisis blue economy, dan ketahanan pangan secara bersamaan dengan menggunakan pendekatan panel
simultan. Analisis ini perlu dilakukan karena penelitian sebelumnya membahas konsep blue economy, ketahanan pangan
secara terpisah, sehingga sulit untuk merumuskan kebijakan yang komprehensif dalam menciptakan ketahanan pangan
melalui kontribusi blue economy. Urgensi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan melalui blue economy dan ketahanan pangan.

Tabel 2.1. Deskripsi variabel

Variabel Deskripsi Sumber

Blue Economy (Y1) Kontribusi Sektor Blue Economy BPS
terhadap PDRB

Ketahanan Pangan (Y2) Indeks ketahanan Pangan BPN
IPM (X1) Indeks Pembangunan Manusia BPS
Emisi Karbon (X2) Emisi Karbon karena Karhutla BPS
Investasi (X3) Penanaman Dalam Negeri BPS
Populasi (X4) Pertumbuhan populasi (%) BPS

Perdapatan perkapita (X5) Pendapatan Perkapita BPS
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Gambar 2.1: Kerangka Konseptual Penelitian

3. Metode Penelitian

Jenis data di dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat panel dengan jumlah data time series adalah
5 tahun selama periode 2019 sampai 2023 dan jumlah data cross section adalah 8 Provinsi Kepulauan di Indonesia, yaitu
Provinsi Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara
Utara, Maluku dan Maluku Utara. Sumber data untuk variabel yang digunakan di dalam penelitian ini diperoleh dari
publikasi instansi terkait, yaitu data dari Badan Pangan nasional (BPN) dan Badan Pusat Statistik (BPS)

Variabel penelitian terdiri dari variabel endogen dan variabel eksogen. Variabel endogen adalah variabel yang
dipengaruhi akibat dari adanya perubahan variabel eksogen. Di dalam penelitian ini yang menjadi variabel endogen adalah
blue economy, dan ketahanan pangan. Kemudian Variabel eksogen adalah variabel yang mengalami perubahan sehingga
mempengaruhi variabel endogen. Di dalam penelitian ini, variabel endogen juga berperan sebagai variabel eksogen pada
persamaan lainnya, yaitu blue economy Sedangkan yang menjadi variabel eksogen murni di dalam penelitian ini adalah
IPM, Teknologi, Investasi, Populasi dan Pendapatan Perkapita.

3.1 Model Analisis

Penelitian ini memiliki 2(dua) model dasar yang terdiri dari blue economy, dan ketahanan pangan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka persamaan ekonometrik untuk model analisis di dalam penelitian ini diringkas di dalam
persamaan (3.1) sampai (3.2).

Ylit=0a0 + al X1it+ 02 X2it + o3 X3it+ elite..ooeeeiiiininininn... (3.1)
Y2it = B0 + B1 Ylit + B2 X3it + B3 X4it + f4 X5it + €2it ................. 3.2)
Keterangan:

a : Parameter untuk persamaan blue economy (Y1)

B : Parameter untuk persamaan ketahanan pangan (Y2)

i : Cross Section (8 provinsi kepulauan di Indonesia)
t : Time Series (2019-2023)
€ - Error Term
3.1 Analisis Panel
1) Uji Chow
Uji Chow adalah pengujian yang dilakukan untuk memilih model terbaik antara Common Effect
Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM), yang mana tujuannya adalah untuk menentukan
model yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Keputusan diambil dengan
membandingkan nilai probabilitas Chi-Square pada o = 0.05. Hipotesis dalam pengujian ini, yaitu:
HO : model terbaik adalah CEM
Ha : model terbaik adalah FEM

2) Uji Hausman
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Uji Hausman dilakukan jika hasil Uji Chow memilih FEM sebagai model terbaik, sehingga dilakukan tahapan
lanjutan berupa pengujian untuk memilih model terbaik antara FEM dan Random Effect Model (REM) yang paling
tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Keputusan diambil dengan membandingkan nilai probabilitas
cross-section random pada o = 0.05. Hipotesis dalam pengujian ini, yaitu:

HO : model terbaik adalah REM

Ha : model terbaik adalah FEM

3) Uji Lagrange Multiplier

Uji Langrange Multiplier dilakukan jika hasil Uji Hausman memilih REM sebagai model
terbaik, sehingga dilakukan tahapan lanjutan berupa pengujian untuk memilih model terbaik antara
REM dan CEM yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Keputusan diambil
dengan membandingkan nilai probabilitas test hypothesis cross section untuk breusch-pagan pada
o = 0.05. Hipotesis dalam pengujian ini, yaitu:

HO : model terbaik adalah CEM

Ha : model terbaik adalah REM

Analisis Persamaan Simultan

Persamaan simultan adalah suatu model yang memiliki lebih dari satu persamaan yang saling terkait dan
memiliki hubungan sebab akibat antara variabel endogen dan variabel eksogennya, sehingga suatu variabel dapat
dinyatakan sebagai variabel endogen maupun eksogen pada persamaan yang lainnya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka suatu variabel dapat memiliki dua peran, yaitu sebagai variabel endogn maupun sebagai variabel
eksogen.

Apabila dalam suatu sistem dari persamaan simultan yang berisi dua atau lebih persamaan, maka nilai angka
dari setiap parameter dalam setiap persamaan tidak didapatkan karena persamaan-persamaan tersebut tidak bisa
dibedakan secara observasi atau nampaknya sangat serupa satu dengan yang lain, sehingga perlu dilakukan uji
identifikasi. Uji identifikasi timbul karena kumpulan koefisien struktural yang berbeda mungkin cocok dengan
sekumpulan data yang sama. Uji identifikasi sering dilakukan pada model ekonometrik yang lebih dari satu
persamaan. Untuk memecahkan masalah ini harus dilakukan pengujian atau persyaratan agar diketahui koefisien
persamaan mana yang ditaksir, diantaranya adalah order condition. Notasi yang digunakan untuk order condition
adalah:

M = jumlah variabel endogen pada model

m = jumlah variabel endogen pada persamaan tertentu

K = jumlah variabel eksogen pada model

k = jumlah variabel eksogen pada persamaan tertentu

Selanjutnya, untuk pengujian order condition pada persamaan simultan berlaku aturan K —k > m —
1, yang mana jika:

K -k =m -1 (identified)

K —k >m -1 (overidentified)

K —k <m -1 (unidentified)

Persamaan yang dapat diselesaikan dengan sistem persamaan simultan adalah persamaan hasil order
condition yang identified dan overidentified.

Persamaan (3.1) - Blue Economy

K-k..m-1

5-3>2-1

2 > 1 (overidentified)

Persamaan (3.2) - Ketahanan Pangan

K-k..m-1

5-3>2-1

2 > 1 (overidentified)

Berdasarkan uji identifikasi dengan menggunakan pendekatan order condition, maka model persamaan
simultan yang digunakan di dalam penelitian ini diestimasi dengan menggunakan metode Two Stage Least Square
(2SLS), yang mana penerapan 2SLS menghasilkan taksiran tunggal. Metode TSLS tidak memiliki kesulitan untuk
menaksir standar error karena koefisien strukturan ditaksir secara langsung dari regresi OLS pada langkah kedua.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Panel analisis

Berdasarkan hasil uji Chow dan Uji Hauman, maka model yang tepat digunakan dalam analisis data panel pada
penelitian ini adalah menggunaka Random Effect Model. Berikut ringkasan hasil pengujian keduanya.
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Persamaan Test Probabilitas Hasil
Blue Economy ( Chow test 0,00 FEM
(Y1) Hausman Test 0,52 REM
Ketahanan Chow test 0,00 FEM
Pangan (Y2) Hausman Test 0,61 REM

Pada uji Hausman test dapat disimpulkan bahwa Probabilitas > 0,05 maka model terbaik untuk menganalisis
data panel adalah model Random Effect Model.

4.2 Analisis Persamaan Simultan

Berdasarkan pengujian identifikasi dengan order condition yang sudah dibahas di Bagian tiga, maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan simultan dalam penelitian ini akan diestimasi menggunakan metode Two Stage
Least Square.

Yiit = -5.129854 + 4.560274 Xt + 0,198077 Log (Xait) — 0,010416 Log( Xait) + €lit....crrreenerees (4.1)

Persamaan diatas merupakan hasil analisis simultan untuk persamaan Blue Ekonomi, dimana Indeks
Pembangunan Manusia, dan investasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap Blue Ekonomi di 8 Provinsi
kepulauan di Indonesia dengan signifikansi < 0,05. Sementara itu variabel Emisi karbon menunujukan pengaruh
yang negatif namun hasil analisis simultan menunjukan tidak adanya hubungan dikarenakan nilai signifikansi >0,05
yaitu 0,63.

Nilai koefisien variabel IPM menunjukan angka 4, 560274 pada tingkat signifikansi <0,05 yang berarti Ho
ditolak, maka apabila terjadi kenaikan sebesar 1 persen pada variabel IPM (indeks pembangunan manusia), maka
variabel Blue Economy akan naik sebesar 4, 560274 point. Artinya variabel IPM tersebut berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengembangan blue economy di 8 provinsi kepualauan di Indonesia. Nilai koefisien varibel
Investasi adalah sebesar 0,198077 pada tingkat signifikansi < 0,05, yang artinya ho ditolak. Apabila terjadi kenaikan
1 % pada variabel investasi maka sektor Blue Economy akan naik sebesar 0,198077 point. Artinya semakan besar
investasi maka akan semakin berkembang sektor Bule Economy di 8 provinsi kepulauan di Indonesia.

Sementara itu variabel emisis karbon secara koefisien menunjukan nilai negatif dimana sesuai dengan teori,
jika emisi karbon meningkat makan akan bepengaruh negatif terhadap pengembangan sektor blue economy, namun
dalam penelitian ini ditemukan tidak adanya hubungan yang signifikan terhadap pengembangan sektor blue
economy.

Y2it = 13,35075 + 2,48005 Yt + 2,256385 Log (Xai) —6,471820 Log( Xsi)) + 3,153767+ log(Xait.... (4.2)

Persamaan 4.2 diatas merupakan hasil analisis simultan untuk persamaan ketahanan Pangan, dimana
variabel Blue Ekonomi , investasi, dan variabel populasi memiliki hubungan yang signifikan terhadap ketahanan
pangan di 8 Provinsi kepulauan di Indonesia dengan signifikansi < 0,05 dan <0.10. Sementara itu variabel
Pendapatan perkapita menunjukan pengaruh yang positif namun hasil analisis simultan menunjukan tidak adanya
hubungan dikarenakan nilai signifikansi >0,05 dan >0,10 yaitu 0,21.

Nilai koefisien variabel Blue economy adalah 2,38005 dengan signifikansi <0,05 yang artinyan ho ditolak.
Apabila terjadi kenaikan 1% pada variabel blue economy maka variabel Ketahanan pangan meningkat sebesar
2,48005. Dimana jika sektor blue economi semakin berkembang maka akan berpengaruh kepada semakin baiknya
pertumbuhan ketahanan pangan di 8 provinsi kepulauan di Indonesia. Sementara itu nilai koefisien variabel populasi
menunjukan -6,71820 dengan tingkat signifikansi < 0,05 artinyan ho ditolak, dimana kenaikan 1% pada variabel
populasi akan menyebakan ketahan pangan turun sebesar 6,471820 satuan. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
melonjak jumlah populasi makan akan mengurangi kemampuan ketahanan pangan di 8 provinsi kepulauan di
Indonesia. Sementara itu variabel pendapatan perkapita menunjukan nilai koefisien positif terhadap ketahanan
pangan, namun dalam penelitian ini hubungannya tidak lah signifikan.

5. Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana keterkaitan antara Blue Economy dan Ketahanan Pangan 8
Provinsi kepulauan di Indonesia dengan tahun data dari 2019 — 2023. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis panel
simultan dengan metode two stage least square ditemukan bahwa variabel IPM dan investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan sektor Blue economy di 8 provinsi kepulauan di Indonesia. Hal ini dapat diartikan
bahwa investasi dan sektor empowerman dan pembangunan manusi perlu terus ditingkatkan agar dapat menunjang
perkembangan pada sektor Blue Economy.
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Kemudian untuk menjaga ketahanan pangan perkembangan blue economy juga sangat penting untuk di perhatikan,
karena sektor ini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ketahanan pangan di 8 provinsi
kepulauan di Indonesia. Investasi juga perlu untuk ditingkatkan karena memiliki hubungan positif yang dapat
meningkatkan ketahanan pangan. Kemudian populasi yang tinggi ternyata memiliki hubungan negatif terhadap
pertumbuhan ketahanan pangan.

Maka berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan ketahanan
pangan melalui sektor blue economy pada 8 provinsi kepulauan di Indonesia. Pemerntah perlu meningkatkan investasi
terutama pada sektor sektor yang mendukung pengembangan blue economy di 8 provinsi kepualauan tersebut. Kemudian
pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan sumberdaya sebaiknya juga dapat diterapkan agar SDM yang mengelola
Pengembangan Blue economy menjadi lebih kompeten dan mampu mengembangkan sektor tersebut dalam upaya
meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi berkelanjutan.

Kemudian peran pemerintah daerah perlu untuk ditingkatkan dalam merencanakan dan mengimplementasikan
kebijakan yang mendukung pengembangan blue economy dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan.
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